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ABSTRACT 

 

Cocoa is one of the plantation crops which ranks third after palm oil and 

rubber tree. Cocoa is C3 plants that is tollerant to the low sun intensity. One way 

to achieve these conditions by providing shade. Shade that used to the cocoa 

seedling  consists of artificial shade and natural shade. One of natural shade is 

palm tree and artificial shade are made from palm midrib arranged adjacent. 

Besides shade, cocoa also need fertilizer, vermicompost fertilizer is one of the 

beneficial fertilizer for plants. This research conducted experiments using separate 

plot design (with 2 factor and 3 replications). The main plot is a shade treatment 

consisting of two kinds, palm midrib (N1) and stand under the shade of palm trees 

(N2)  and subplot treatment is vermicompost fertilizer that consists of 4 stages 

which is K0 (without fertilizer), K1 (15 g/polybag), K2 (25 g/polybag) K3 (35 

g/polybag). Data were statically analyzed using the analysis of variance and 

further tested by Duncan Multiple range Test 5%. The parameters measured were 

plant heigh (cm) number of leaves (leaf), girth (cm), leaf area (cm2) and dry 

weight (g). By observe the response of seedlings after treatment through the 

parameters it can concluded that the best treatment is the shade of palm midrib 

and 25 g/polybag  vermicompost fertilizer, which being able to provide good 

response to the observed parameters such as seedling height (29,00 cm), number 

of leaves ( 21,16 leafe), girth ( 2,55 cm), leaf area (66,81 cm2) and dry weight 

(10,38 gram). 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman perkebunan yang 

umumnya tumbuh di daerah tropis. Kakao menduduki urutan ketiga pada sub 

sektor perkebunan setelah kelapa sawit dan karet. Usaha untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi kakao adalah dengan memperhatikan aspek 

budidaya dari tanaman kakao yang berawal dari pembibitan. Bibit kakao yang  

bermutu  baik, dapat diperoleh dengan bahan perbanyakan tanaman, salah satunya 

adalah benih hibrida yang telah teruji keunggulannya.  

Kakao merupakan tanaman yang mempunyai habitat asli berupa hutan 

hujan tropis dengan ciri-ciri kelembapan udara tinggi, dan intensitas cahaya 

matahari rendah. Cara yang paling mudah untuk mencapai kondisi tersebut pada 

pembibitan adalah dengan menggunakan naungan. Pemberian naungan bertujuan 

untuk mendapatkan kondisi lingkungan yang sesuai seperti intensitas cahaya, suhu 

dan kelembaban (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2010). Naungan 

yang digunakan untuk pembibitan kakao dapat berupa naungan alami atau 



naungan buatan. Naungan alami salah satunya yaitu tegakan pohon kelapa sawit, 

sedangkan naungan buatan dapat dibuat dari pelepah kelapa sawit yang disusun 

rapat. Pembibitan kakao dapat dilakukan dengan memanfaatan areal perkebunan 

kelapa sawit. Bibit kakao yang ditanam dalam polybag diletakkan di antara 

tegakan pohon kelapa sawit. Kanopi dari tegakan pohon kelapa sawit dapat 

dimanfaatkan untuk pembibitan kakao sebagai naungan.  

Dalam pertumbuhan dan perkembangan bibit kakao selama di pembibitan 

selain faktor lingkungan, bibit juga membutuhkan pemupukan. Pemupukan 

bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah, sehingga bibit 

dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat. Roesmarkam & Yuwono (2002) 

menyatakan bahwa pemupukan dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur 

hara pada media atau tanah dan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan  tanaman. Jenis pupuk yang dapat digunakan 

salah satunya adalah pupuk organik.  

Kotoran cacing (bekas cacing = kascing) merupakan salah satu pupuk 

organik yang memiliki manfaat bagi tanaman. Menurut Zahid (1994) Kascing  

mengandung unsur hara utama seperti N, P dan K, dan juga banyak mengandung 

mikroba Azotobacter sp. Bakteri ini merupakan bakteri penambat N nonsimbiotik 

yang akan membantu memperkaya unsur N untuk memenuhi kebutuhan tanaman. 

Kascing juga mengandung berbagai unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman 

seperti Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo. 

Kascing mengandung enzim protease, amilase, lipase, selulase, dan 

chitinase, yang secara terus menerus mempengaruhi perombakan bahan organik 

(Ghabbour, 1966 dalam Anas 1990). Kascing mengandung hormon yang 

berfungsi untuk mengatur pertumbuhan seperti giberelin 2,75%, sitokinin 1,05% 

dan auksin 3,80% (Mulat, 2003). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Riau di Kampus Binawidya Km 12,5 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai Oktober 

2012. Bahan yang digunakan antara lain benih kakao hibrida asal P.T.Perkebunan 

Nusantara IV Sumatera Utara, media top soil, pupuk kascing, polybag ukuran 25 

cm x 30 cm, air, naungan di bawah tegakan pohon kelapa sawit, naungan pelepah 

kelapa sawit, Sevin 85-EC dan Dithane M-45. Alat yang digunakan adalah kayu, 

paku, meteran, benang, cangkul, ember, alat tulis, leaf area meter, lux meter. 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen menggunakan Rancangan 

Petak Terpisah (Split Plot Design). Petak utama adalah naungan sedangkan 

sebagai anak petak adalah Pupuk kascing. Setiap perlakuan diulang 3 kali, setiap 

unit percobaan terdiri dari 5 bibit sehingga diperoleh 120 bibit yang diteliti. 

Perlakuannya yaitu petak utama naungan (N), terdiri dari 2 macam yaitu :             

N1 = Naungan di bawah tegakan pohon  kelapa Sawit N2 = Naungan pelepah 

Kelapa Sawit, dan anak petak yaitu pupuk kascing (K), terdiri dari 4 taraf yaitu : 

KO = tanpa pupuk kascing, K1 = 15 g/polybag (6 ton/ha), K2 = 25 g/polybag      

(10 ton/ha) dan K3 = 35 g/polybag (14 ton/ha). Hasil pengamatan dianalisis 

dengan anova dan dilanjut dengan uji DNMRT taraf 5 %.  

 



Parameter yang diamati adalah tinggi bibit (cm), jumlah daun (helai), lilit 

batang (cm), luas daun (cm2) dan berat kering (gram). Tempat penelitian 

dibersihkan dari tumbuhan pengganggu, tempat penelitian untuk naungan buatan 

dibuat parit dengan ukuran panjang 4.90 m dan lebar 3.50 m. Naungan alami 

dibuat di bawah tegakan pohon kelapa sawit berumur 15 tahun dengan jarak         

9 m x 9 m dan naungan buatan dari pelepah kelapa sawit dengan ukuran 4.90 m, 

lebar 3.50 m dan tinggi bagian depan (arah timur) 1.50 m dan bagian belakang 

(arah barat) 1.15 m. Pendederan benih menggunakan pasir dan diletakkan di 

dalam seedbed, media dibuat setebal 10 cm, kemudian benih didederkan dengan 

jarak  3 cm dan jarak antar baris 3 cm, benih yang telah didederkan ditutup 

dengan  menggunakan karung goni dan disiram setiap pagi untuk menjaga 

kelembaban, setelah berumur 3  minggu, bibit dipindahkan ke polybag yang telah 

diberi perlakuan. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, 

penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 

Tabel 1. Rerata tinggi bibit kakao (cm) pada perlakuan naungan dan pupuk 

kascing. 

Naungan 
Kascing (g/polybag) Petak utama 

(naungan) 0 15 25 35 

Pelepah kelapa 

sawit 
23.84 bc 27.92 ab 30.46 a   31.40 a 28.41a 

Tegakan pohon  

kelapa sawit 
19.44 c 26.31 ab 27.54 ab 28.28 ab 25.39 b 

Anak petak 

(kascing) 
21.64 b 27.12 a 29.00 a 29.84 a  

Angka-angka pada kolom dan baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama adalah 

berbeda tidak nyata pada taraf 5 % menurut DNMRT. 

 

Pada naungan pelepah kelapa sawit peningkatan dosis kascing 

meningkatkan tinggi bibit begitu juga dengan naungan tegakan pohon kelapa 

sawit, tetapi untuk naungan pelepah kelapa sawit relatif lebih baik. Dosis pupuk 

kascing 15, 25 dan 35 g/polybag pada kedua naungan berbeda tidak nyata.  

Naungan pelepah kelapa sawit dan dosis pupuk kascing 35 g/polybag 

menunjukkan tinggi bibit terbaik yaitu 31.40 cm tetapi belum sesuai dengan 

standar pertumbuhan bibit kakao berumur 4 bulan. Hal ini diduga karena Cu yang 

tinggi pada pupuk kascing yaitu 28.86 % dari kandungan hara pupuk kascing. 

Menurut Alloway (1995), Cu diberikan pada tanah sebagai pupuk sekitar 10 % 

dari kebutuhan tanaman, kandungan Cu yang melebihi dapat meningkatkan Cu 

dalam tanah sekitar 20 kali dari kebutuhan tanaman, pada kondisi ini 

menyebabkan pertumbuhan tanaman mulai terhambat.  

Tinggi bibit kakao berbeda tidak nyata, tetapi pada naungan pelepah 

kelapa sawit relatif lebih baik dibandingkan naungan tegakan pohon kelapa sawit. 

Hal ini disebabkan karena intensitas cahaya yang diterima bibit pada kedua 

naungan, pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan menggunakan             

lux meter, bibit kakao pada naungan pelepah kelapa sawit menerima cahaya 



sekitar 1858 lux lebih rendah dibandingkan naungan tegakan pohon kelapa sawit 

yaitu 11630 lux yang berpengaruh terhadap aktivitas auksin, intensitas cahaya 

tinggi dapat menghambat hormon auksin pada bibit kakao. Menurut Anonim 

(2011), tanaman yang ditanam pada intensitas cahaya rendah pertumbuhannya 

lebih cepat disebabkan aktifitas hormon auksin tidak dihambat oleh cahaya 

matahari sedangkan untuk tanaman dengan intensitas cahaya tinggi aktifitas 

auksin lebih lambat menyebabkan tanaman lebih pendek.  

Peningkatan dosis pupuk kascing sebagai faktor tunggal meningkatkan  

tinggi bibit kakao, tetapi dosis pupuk kascing 15, 25 dan 35 g/polybag 

memberikan pengaruh yang relatif sama. Hal ini disebabkan tingginya kandungan 

Cu sehingga pertambahan tinggi bibit kakao menjadi lambat, tinggi bibit tertinggi 

pada pupuk kascing 35 g/polybag yaitu 29.84 cm belum sesuai standar 

pertumbuhan bibit kakao berumur 4 bulan yaitu 40 cm. Alloway (1995) 

menyatakan bahwa Cu merupakan unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah yang relatif sedikit namun sangat penting bagi pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Kelebihan Cu pada tanaman akan menjadi pemicu keracunan 

bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman akan terhambat akibat keracunan Cu.  

Unsur Cu berperan pada proses metabolisme yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan vegetatif  tanaman, yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun. Cu juga 

membantu proses fotosintesis, pembentuk klorofil, berperan terhadap 

perkembangan tanaman generatif, berperan terhadap fiksasi N secara simbiotis 

dan penyusunan lignin (Lingga dan Marsono, 2004). Unsur Cu pada pupuk 

kascing yang berlebih akan menyebabkan proses metabolisme seperti 

pembentukan klorofil, fotosintensis dan lignin terganggu sehingga tinggi bibit 

menjadi terhambat.  

Perlakuan naungan sebagai petak utama memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap tinggi bibit. Hal ini diduga perbedaan intensitas cahaya yang 

diterima kedua naungan, bibit kakao yang diberi naungan pelepah kelapa sawit 

tinggi bibit lebih baik karena intensitas cahaya yang diterima lebih rendah yaitu 

1858 lux dibandingkan dengan naungan tegakan pohon kelapa sawit yaitu      

11630 lux. Lakitan (1996), menyatakan pemanjangan batang lebih terpacu jika 

bibit ditumbuhkan pada tempat dengan intensitas cahaya rendah. 

 

Jumlah Daun (helai) 

 

Tabel 2. Rerata jumlah daun bibit kakao (helai) pada perlakuan naungan 

dan pupuk kascing. 

Naungan 
Kascing (g/polybag) 

Petak 

utama 

(naungan) 0 15 25 35 

Pelepah kelapa 

sawit 
17.46 b 19.13 b 22.00 ab 25.40 a 21.00 a 

Tegakan pohon 

kelapa sawit 
12.40  c 18.36 b 20.33 b 20.70 b 17.94 b 

Anak petak 

(kascing) 
14.93  c 18.74 bc 21.16 ab 23.05 a  

Angka-angka pada kolom dan baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama adalah 

berbeda tidak nyata pada taraf 5 % menurut DNMRT. 



Data pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa peningkatan dosis pupuk kascing 

pada kedua naungan meningkatkan jumlah daun, jumlah daun terbanyak pada 

pupuk kascing 35 g/polybag yang diberi naungan pelepah kelapa sawit, tetapi 

berbeda tidak nyata dengan 25 g/polybag yang diberi naungan pelepah kelapa 

sawit. Hal ini diduga karena kandungan unsur N dan P yang terdapat pada dosis 

pupuk kascing 25 g/polybag sudah mencukupi untuk pertumbuhan bibit kakao, 

sehingga dengan peningkatan dosis kascing jumlah daun meningkat tidak nyata. 

Nitrogen dan posfor yang terkandung dalam kascing sangat berperan bagi 

pertumbuhan vegetatif bibit.  

Jumlah daun bibit yang terbentuk setelah diberi perlakuan naungan yang  

berbeda dan tanpa pemberian pupuk kascing lebih sedikit dari perlakuan lainnya. 

Naungan pelepah kelapa sawit tanpa pemberian pupuk kascing jumlah daunnya 

17.46 helai dan tegakan pohon kelapa sawit tanpa pupuk kascing 12.40 helai. Hal 

ini dikarenakan tidak ada tambahan unsur N dan P. Jumlah daun meningkat secara 

nyata pada kedua naungan dan pemberian pupuk kascing 25 g/polybag.       

Nyakpa dkk (1988) menyatakan proses pembentukan daun tidak terlepas dari 

peranan unsur hara seperti nitrogen dan posfor pada medium tanam dan tersedia 

bagi tanaman. Kedua unsur ini berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan 

komponen utama penyusun senyawa organik dalam tanaman seperti asam amino, 

asam nukleat, klorofil, ADP  dan ATP. Apabila tanaman mengalami difisiensi 

kedua unsur tersebut maka metabolisme tanaman akan terganggu sehingga proses 

pembentukan daun menjadi lambat. 

Peningkatan dosis kascing pada kedua macam naungan jumlah daun 

meningkat tetapi jumlah daun lebih banyak pada naungan pelepah kelapa sawit, 

hal ini berkaitan dengan tinggi bibit (Tabel 1) yang juga relatif meningkat, batang 

yang tinggi menyebabkan jumlah nodus yang lebih banyak karena pada batang 

akan tumbuh nodus, nodus merupakan tempat muncul daun. Menurut Gardner, 

Pearce, dan Mitchell (1991), tinggi batang tanaman akan mempengaruhi jumlah 

nodus yang menjadi tempat keluarnya daun, sehingga jika tanaman mempunyai 

ukuran batang yang panjang maka jumlah daun tanaman itu juga lebih banyak 

yang akan berkaitan dengan proses asimilasi tanaman.  

Pemberian pupuk kascing dengan dosis 35 g/polybag dapat meningkatkan 

jumlah daun tetapi berbeda tidak nyata dengan dosis 25 g/polybag. Hal ini diduga 

karena pemberian pupuk kascing 25 g/polybag sudah mencukupi untuk 

pertambahan jumlah daun, apabila pemberian pupuk kascing ditingkatkan tidak 

memberikan peningkatan jumlah daun.  Salisbury dan Ross (1995) menyatakan 

jika sudah mencapai kondisi yang optimal dalam mencapai kebutuhan tanaman, 

walaupun dilakukan peningkatan dosis pupuk tidak akan memberikan peningkatan 

yang terlalu berarti terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pertambahan jumlah daun berhubungan dengan tinggi bibit, tinggi bibit 

yang berbeda tidak nyata (Tabel 1) maka jumlah daun juga akan relatif sama, 

pertambahan tinggi bibit akan diikuti oleh pertambahan nodus dan daun karena 

nodus merupakan tempat kedudukan daun. Hidajat (1994), menyatakan 

pembentukan daun dipengaruhi oleh tinggi tanaman, dimana tinggi tanaman 

dipengaruhi oleh tinggi batang.  

Perlakuan naungan sebagai petak utama menunjukkan jumlah daun bibit 

yang berbeda nyata. Hal ini berkaitan dengan tinggi tanaman (Tabel 1) yang juga 

berbeda nyata. Thitroseputro (1993) menyatakan bahwa tinggi tanaman 



mempengaruhi jumlah nodus pada setiap nodus terbentuk daun. Sitompul dan 

Guritno (1995) menjelaskan bahwa batang tersusun dari ruas dan buku-buku 

tempat melekatnya daun. 

 

Lilit Batang (cm) 

 

Tabel 3. Rerata Lilit batang bibit kakao (cm) pada perlakuan naungan dan 

pupuk    kascing. 

Naungan 
Kascing (g/polybag) Petak utama 

(naungan) 
0 15 25 35 

Pelepah Kelapa 

Sawit 
2.19 b 2.50 a 2.58 a 2.63 a 2.46 a 

Tegakan  pohon 

kelapa sawit 
1.78 c 2.28 ab 2.52 a 2.60 a 2.29 b 

Anak petak 

(kascing) 
1.99 b 2.39 a 2.55 a 2.62 a  

 Angka-angka pada kolom dan baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama adalah 

berbeda tidak nyata pada taraf 5 % menurut DNMRT. 

 

Dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa aplikasi berbagai dosis kascing pada 

bibit kakao yang ditanam pada naungan meningkatkan lilit batang, dosis pupuk 

kascing 15, 25 dan 35 g/polybag pada kedua naungan berbeda tidak nyata. Hal ini 

karena unsur hara yang ada pada kascing tidak saja digunakan untuk lilit batang 

tetapi digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan bibit secara keseluruhan 

seperti jumlah daun (Tabel 2) dan Luas daun (Tabel 4) yang nyata 

peningkatannya. Jumin (1992) menyatakan,  batang merupakan daerah akumulasi 

pertumbuhan tanaman khususnya pada tanaman yang lebih muda sehingga dengan 

adanya unsur hara dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman secara 

keseluruhan diantaranya pembentukan klorofil pada daun digunakan untuk 

fotosintesis. Fotosintesis menghasilkan fotosintat yang digunakan oleh organ-

organ tanaman, diantaranya batang.  

Perlakuan pupuk kascing sebagai anak petak pada bibit kakao 

meningkatkan lilit batang, perlakuan 15, 25 dan 35 g/polybag berbeda tidak nyata. 

Kondisi ini disebabkan suplai unsur hara terutama N pada pupuk kascing 25 

g/polybag sudah mencukupi sehingga bila ditingkatkan tidak meningkatkan lilit 

batang yang signifikan. Mas’ud (1993) menyatakan jika pasokan nitrogen cukup 

ukuran batang akan besar yang digunakan untuk proses fotosintesis. Dosis pupuk 

yang ditingkatkan menyebabkan unsur hara N menjadi berlebih, unsur hara yang 

berlebih tidak lagi dimanfaatkan tanaman untuk menambah ukuran batang 

sehingga menyebabkan ukuran batang tidak meningkat.  

Perlakuan naungan tegakan pohon kelapa sawit menunjukkan lilit batang 

yang lebih kecil dibandingkan pelepah kelapa sawit. Hal ini disebabkan oleh 

lingkungan tumbuh yaitu penerimaan sinar matahari. Bibit kakao membutuhkan 

intensitas cahaya rendah dengan menggunakan naungan. Intensitas cahaya yang 

tinggi laju petumbuhan tanaman berkurang terlihat pada tinggi tanaman (Tabel 1) 

dan jumlah daun (Tabel 2), yang juga berdampak pada lilit batang sehingga lilit 

batang pada naungan tegakan pohon kelapa sawit lebih kecil. Daniel (1992) 



menyatakan lambatnya pertumbuhan lilit batang karena proses fotosintesis serta 

cahaya yang kurang merangsang hormon dalam proses pembentukan sel 

meristematik kearah lilit batang terutama pada intensitas cahaya tinggi. 

Bibit kakao yang mendapatkan perlakuan kascing, kombinasi kascing 

dengan naungan dan yang ditempatkan pada naungan yang berbeda lilit batang 

berkisar antara 2.28-2.63 cm. Menurut Susanto (1994), untuk kriteria bibit kakao 

berumur 4 bulan berkisar antara 1.5-2 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lilit batang lebih baik dari standar pertumbuhan bibit kakao. 

 

Luas Daun (cm2) 

 

Tabel 4. Rerata luas daun bibit kakao (cm
2
) pada perlakuan naungan dan 

pupuk kascing. 

Naungan 
Kascing (g/polybag) 

Petak 

utama 

(naungan) 0 15 25 35 

Pelepah 

kelapa sawit 
47.06 b 69.20 ab 66.09 ab 97.04 a 69.84 a 

Tegakan 

pohon kelapa 

sawit 

46.52 b 61.63 b 67.54 ab 96.36 a 68.01 a 

Anak petak 

(kascing) 
46.78 b 65.41 b 66.81 b 96.70 a  

 Angka-angka pada kolom dan baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama adalah 

berbeda tidak nyata pada taraf 5 % menurut DNMRT. 

 

Perlakuan pupuk kascing 35 g/polybag pada naungan pelepah kelapa sawit 

dan tegakan pohon kelapa sawit serta pupuk kascing sebagai anak petak terjadi 

peningkatan luas daun yang cukup besar, walaupun berbeda tidak nyata dengan 

pupuk kascing 25 g/polybag. Bibit yang ditempatkan di bawah naungan pelepah 

kelapa sawit peningkatan 46.88% dan di bawah tegakan pohon kelapa sawit 

peningkatan 42.67% dan perlakuan kascing sebagai anak petak peningkatan 

44.7%. Pupuk Kascing sebagai pupuk organik, yang mana fungsi dari pupuk 

kascing dapat menyebabkan daya pegang air lebih besar. Jika  dosis pupuk 

kascing ditingkatkan maka daya pegang air juga meningkat. Sesuai pendapat 

Radian (1994) bahwa fungsi pupuk kascing pada tanah dapat memperbaiki aerasi 

dan meningkatkan kemampuan menahan air. 

Hal ini juga dapat disebabkan karena pupuk organik sebagai sumber K, 

unsur hara K berhubungan dengan pergerakan air kedalam sel. Kalium berperan 

terhadap turginitas sel tanaman yang merupakan proses penting berhubungan 

dengan imbibisi. Tisdale et al (1990) menyatakan tersedianya K memberikan 

kondisi penggunaan air yang efisien seperti terpeliharanya turgor sehingga 

memungkinkan lancarnya proses metabolisme, K terakumulasi pada organ-organ 

tanaman muda.  

 

 

 



Perlakuan naungan pelepah kelapa sawit sebagai petak utama luas daun 

bibit kakao menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.. Hal ini disebabkan karena 

fotosintat digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti 

tinggi tanaman, jumlah daun dan lilit batang, sehingga alokasi untuk pertumbuhan 

daun terbatas. Gardner, Pearce, dan Mitchell (1991), menyatakan bahwa 

perkembangan luas daun akan meningkatkan penyerapan cahaya oleh daun, 

sebaliknya terbatasnya perkembangan luas daun maka penyerapan cahaya juga 

akan terbatas yang digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

secara keseluruhan. 

 

Berat Kering 

 

Tabel 5. Rerata berat kering bibit kakao (g) pada perlakuan naungan dan 

pupuk kascing. 

Naungan 
Kascing (g/polybag) Petak utama 

(naungan) 
0 15 25 35 

Pelepah kelapa 

Sawit 
7.96 a 11.28 a 11.03 a 11.54 a 10.45 a 

Tegakan pohon 

kelapa sawit 
6.29 a 8.53 a 9.73 a 10.72 a 8.82  a 

Anak petak 

(kascing) 
7.12 b 9.90 ab 10.38 ab 11.13 a  

 Angka-angka pada kolom dan baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama adalah 

berbeda tidak nyata pada taraf 5 % menurut DNMRT. 

 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan naungan dan 

pemberian pupuk kascing, perlakuan pupuk kascing sebagai anak petak dan 

naungan sebagai petak utama menunjukkan berat kering berbeda tidak nyata. Hal 

ini disebabkan karena pada fase bibit, kakao tersusun oleh sel-sel yang 

meristematis. Saat berada pada fase ini sebagian besar sel tersusun oleh air  dan 

untuk pengukuran berat kering bibit, sumber air yang ada di dalam bibit diuapkan.  

Kramer (1983) menyatakan bahwa tanaman sebagian besar disusun oleh 

air. Sekitar 85-95% kandungan protoplasma adalah air, dan organel-organel sel, 

seperti kloroplas dan mitokondria (yang kaya akan lipid dan protein) mengandung 

50% air. air menyusun 80-90% bagian daun yang lunak, 70-90% akar.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kombinasi Pupuk kascing dan naungan berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi, jumlah daun, lilit batang, luas daun dan berat kering. Pupuk 

kascing berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit, jumlah daun, lilit 

batang dan luas daun, tetapi berpengaruh tidak nyata pada parameter berat kering. 

Naungan berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit, jumlah daun dan lilit 

batang, tetapi berpengaruh tidak nyata pada parameter luas daun dan berat kering 

dan dosis pupuk kascing 25 g/polybag dan naungan pelepah kelapa sawit 

memberikan pertumbuhan bibit kakao yang lebih baik. 

 



 

Saran 

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan bibit kakao yang baik 

dapat menggunakan pupuk kascing dengan dosis 25 g/polybag dan naungan 

pelepah kelapa sawit.  
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